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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan peserta didik kelas II SD Negeri 3 Ngetuk yang hasil
belajar pada mata pelajaran SBAP diketahui dari nilai ulangan harian pada semester I tahun pelajaran
2022/2023 rendah. Nilai rata-rata kelas di bawah KKM 70. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran yang digunakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini adalah Project Based Learning yang pelaksanaannya dilaksanakan selama II siklus.
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas II SD Negeri 3 Ngetuk dengan jumlah peserta didik
sebanyak 24. Penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran SBdP. Pada siklus I peserta didik telah mengalami peningkatan hasil belajar
sebesar 29,17 % dan pada siklus II telah mengalami peningkatan hasil belajar sebanyak 41,67 %.
Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukkan bahwa model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran SBAP. Hal tersebut ditunjukkan dari adanya
ketuntasan belajar peserta didik dari pra siklus sampai siklus IT yang meningkat.

Kata kunci: SBdP, Project Based Learning, Hasil Belajar

ABSTRACT

The background of this research is the condition of class II students at SD Negeri 3 Ngetuk whose
learning outcomes in the SBAP subject are known from the low daily test scores in semester I of the
2022/2023 school year. The class average score is below KKM 70. The purpose of this study was to
determine the increase in student learning outcomes by using the Project Based Learning (PjBL)
learning model. The learning model used in this Classroom Action Research (CAR) is Project Based
Learning which is implemented during the second cycle. The research subjects were class II students
at SD Negeri 3 Ngetuk with a total of 24 students. The application of the Project Based Learning
model could improve student learning outcomes in SBAP subjects. In cycle I, students experienced an
increase in learning outcomes by 29,17% and in cycle II, learning outcomes increased by 41,67%.
Based on this explanation, it shows that the Project Based Learning model can improve learning
outcomes in SBdP subjects. This is shown by the increasing learning mastery of students from pre-
cycle to cycle I1.
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1. PENDAHULUAN dapat bersaing secara baik dengan

Pendidikan  adalah  kebutuhan individu yang lain. Pendidikan sangat
penting bagi setiap individu, karena berpengaruh dalam kehidupan manusia,
dengan pendidikan individu dapat maka Pendidikan harus dimulai sejak
mensejahterakan  kehidupan sehingga manusia lahir ke dunia hingga akhir hayat.

1931


mailto:alfiyanti1609@gmail.com
mailto:filiaprima@yahoo.com
mailto:hariyantogemiring@gmail.com

Seminar Nasional PPG UPGRIS 2023 1932

“Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”

Pembelajaran yang diterapkan di sekolah
dasar merupakan dasar yang sangat
penting untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Untuk  mencapai  tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
akan menyongsong persaingan di masa
yang akan datang dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan  teknologi  yang
berkembang dengan pesatnya. Pentingnya
kemampuan  berpikir  kreatif perlu
ditumbuhkan pada peserta didik mulai
dari jenjang sekolah dasar yang harus
dilakukan oleh guru mengingat dengan
kemampuan ini yang akan melahirkan
generasi penerus bangsa yang aktif,
kreatif, dan mampu menciptakan peluang
bagi  kehidupannya  kelak.  Seiring
berkembangnya zaman pendidikan
berkembang sangat pesat dan merubah
pola pikir setiap individu di Indonesia
menjadi lebih modern. (Rahayu, 2018:
309) menjelaskan bahwa peran
pendidikan Indonesia sangat penting
untuk menciptakan masyarakat yang
cerdas dan terbuka secara demokratis.
Untuk mewujudkan hal tersebut harus
memiliki  keaktifan  belajar  untuk
membantu proses pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik.

Pada pembelajaran SBdP keaktifan
peserta didik sangat diperlukan untuk
menunjang kegiatan proses pembelajaran.
(Pour, 2018: 38) Keaktifan belajar
merupakan proses kegiatan belajar
mengajar yang subjeknya terlibat secara
intekektual dan emosional agar peserta
didik berperan dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar. Keaktifan belajar dapat
dilihat melalui berbagai bentuk kegiatan,
baik dari kegiatan fisik yang mudah
diamati maupun Kkegiatan yang sudah
diamati. Pembelajaran aktif muncul ketika
peserta didik bersemangat secara mental
dan fisik. Jika peserta didik sudah aktif
dalam mengikuti pembelajaran maka hasil
hasil belajar akan meningkat. (Watson,
2002) Hasil belajar merupakan sesuatu
yang dapat dilakukan peserta didik yang
sebelumnya tidak dapat mereka lakukan.
Hasil belajar dapat digunakan sebagai
tolok ukur untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi  tujuan  pembelajaran.
Sebagai  patokan untuk  mengukur
keberhasilan proses pembelajaran, hasil

belajar merefleksikan hasil dan proses
pembelajaran yang menunjukkan sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan kebutuhan peserta
didik tersebut, guru harus memperhatikan
tahap perkembangan peserta didik. Piaget
(2022) membagi tahap perkembangan
kognitif kedalam empat tahap, yaitu tahap
sensorimotor, yakni perkembangan ranah
kognitif yang terjadi pada usia 0-2 tahun,
tahap praoprasional, yakni perkembangan
ranah kognitif yang terjadi pada usia 2-7
tahun, tahap operasional konkret, yakni
perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia 11-15 tahun. Dengan
memperhatikan tahap perkembangan
peserta didik, seorang guru dituntut untuk
memiliki kompetensi profesional, yakni
memiliki pengetahuan yang luas tentang
materi yang diajarkan serta menggunakan
metode pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik. Wijaya Kusumah (2010)
menyatakan bahwa salah satu kriteria
guru yang ideal adalah guru yang kreatif
dan inovatif. Kreatif dan inovatif dapat
diwujudkan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana kelas menjadi menyenangkan
sehingga peserta didik merasa nyaman
mengikuti proses belajar mengajar.
(Asmani, 2011) menjelaskan bahwa
dengan menggunakan metode
pembelajaran tersebut diharapkan peserta
didik berperan aktif selama proses belajar
mengajar berlangsung. Jadi peserta didik
tidak hanya memiliki kemampuan kognitif
saja tetapi juga memiliki kemampuan
afektif dan psikomotor.

Guru mempunyai peran yang dapat
mempengaruhi belajar peserta didik. Guru
harus bisa menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, oleh karena itu
pemilihan metode harus sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penggunaan
metode pembelajaran merupakan salah
satu cara untuk menciptakan suatu proses
pendidikan yang efektif dan efisien
sehingga hasil belajar peserta didik dapat
optimal. Keadaan tersebut terjadi di kelas
I SD Negeri 3 Ngetuk terutama pada
pembelajaran SBdP. Berdasarkan
wawancara dengan wali kelas, rata-rata
hasil ulangan SBdP memiliki rata-rata
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dibawah KKM. Sedangkan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sebesar 70 untuk
mata pelajaran SBAP. Hal ini dikarenakan
peserta didik tidak berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik merasa jenuh dengan
pembelajaran yang berlangsung. Pada
akhirnya, hal tersebut berdampak pada
hasil belajar peserta didik yang kurang
maksimal.

Banyak  variasi yang  dapat
dikembangkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Salah satunya guru
dapat mengembangkan proses
pembelajaran  dengan  menggunakan
Model Project Based Learning. (Sari,
2018: 80) menyatakan bahwa Model
Project Based Learning (PjBL) adalah
proses pembelajaran yang secara langsung
melibatkan peserta didik  untuk
menghasilkan suatu proyek dan lebih
mengembangkan keterampilan
pemecahan dalam mengerjakan suatu
proyek dan dapat menghasilkan sesuatu.
Model Project Based Learning (PjBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan  pengalaman  dunia
nyata dan kegiatan proyek dalam proses
belajar mengajar. Model ini
menggabungkan pengetahuan dan
keterampilan untuk memperkenalkan
konteks yang mengalami perubahan atau
terus berkembang, sehingga peserta didik
dapat berlatih dalam lingkungan yang
menyerupai dunia nyata dan
mengembangkan  keterampilan  yang
dibutuhkan untuk menjadi profesional
yang sukses di masa depan. Dengan
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) pada pelajaran SBdP,
peserta didik dapat belajar secara aktif dan
kreatif, mengembangkan keterampilan
interpersonal dan keterampilan
pemecahan masalah, serta memahami
konsep SBAP secara lebih baik. Selain itu,
peserta dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghasilkan solusi yang
inovatif dan terampil dalam berkolaborasi
dengan orang lain.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan
diatas mengenai penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
berkaitan dengan pembelajaran SBdP
maka peneliti ingin meneliti mengenai

“PENINGKATAN HASIL BELAJAR SBDP
MENGGUNAKAN PROJECT BASED
LEARNING (PJBL) PADA PESERTA
DIDIK KELAS II SDN 3 NGETUK
JEPARA”.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan pendidik kelasnya untuk
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil
belajar peserta didik meningkat. (Farhana,
dkk: 7-8) PTK merupakan penelitian
tindakan di kelas yang dirancang dan
dilakukan oleh guru untuk menanggulangi
masalah-masalah yang ditemukan di kelas.
Fokus permasalahan terkait praktik
pembelajaran yang muncul di kelas.
Penelitian ini dimulai dari identifikasi
permasalahan nyata yang berkaitan
dengan praktik pembelajaran sehari-hari
yang dihadapi guru di kelas.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah
analisis data dari perhitungan rata-rata
dan presentase pada instrumen lembar
observasi yaitu menggunakan lembar
penilaian peserta didik. Sebuah PTK harus
dimulai dari kerisauan guru dalam praktik
belajar mengajar. Jika guru tidak risau
ketika terjadi permasalahan dalam
kegaiatan  belajar = mengajar, maka
kemungkinan besar guru tidak akan
melakukan perbaikan pembelajaran secara
optimal, atau bahkan tidak melakukan
upaya untuk melakukan perbaikan
pembelajaran. Jadi, perencanaan PTK
seharusnya muncul dari kesadaran dalam
diri guru untuk memperbaiki praktik
pembelajaran yang dilaksanakannya jika
dirasakan ada masalah.

Langkah-langkah PTK menurut
model Kemmis & McTaggart (1988)
mencakup:

Pertama, perencanan. Perencanaan
tindakan ini berdasarkan pada identifikasi
masalah yang dilakukan pada tahap pra-
PTK. Rencana tindakan disusun untuk
menguji secara empiris-hipotesis tindakan
yang ditentukan. Dalam tahap ini perlu
juga diperhitungkan segala kendala yang
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mungkin timbul pada saat tahap
implementasi  berlangsung. Dengan
melakukan antisipasi lebih, diharapkan
pelaksanaan PTK dapat berlangsung
dengan baik sesuai dengan hipotesis yang
telah ditentukan.

Kedua, pelaksanaan tindakan. Tahap
ini merupakan implementasi
(pelaksanaan) dari semua rencana yang
telah dibuat. Tahap yang berlangsung di
dalam kelas ini adalah realisasi dari segala
teori pendidikan dan teknik mengajar
yang telah disiapkan sebelumnya.

Ketiga, pengamatan atau observasi.
Observasi dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan, yaitu pada saat
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.
Observasi dilakukan di dalam kelas tempat
proses pembelajaran berlangsung tanpa
mempengaruhi aktivitas dalam proses
pembelajaran. (Sukarno, 2009) observasi
dilakukan secara terus menerus selama
pelaksanaan tindakan. Observasi akan
memiliki manfaat lebih apabila
dilanjutkan dengan diskusi sebagai
balikan. Balikan ini sangat diperlukan
untuk  dapat memperbaiki  proses
penyelenggaraan tindakan.

Analisis dilakukan dengan
melakukan peninjauan kembali
menggunakan hasil pengumpulan

informasi yang telah dilakukan dalam
tahap pengumpulan data. Untuk dapat
melakukan pengambilan keputusan secara
efektif sebelum, selama dan setelah suatu
program pembelajaran  dilaksanakan,
penelitian sebagai guru juga sebagai
pelaksana PTK melakukan refleksi.
Artinya, peneliti merenungkan secara
intens apa yang telah terjadi dan tidak
terjadi, mengapa segala sesuatu terjadi
dan atau tidak terjadi, mengapa segala
sesuatu terjadi serta menjajaki alternatif-
alternatif solusi yang perlu di kaji, di pilih
dan dilaksanakan untuk dapat
mewujudkan apa yang di kehendaki.
Adapun kegiatan observasi
dilakukan peneliti yang bermitra dengan
guru kelas II SD Negeri 3 Ngetuk.
Observasi dilakukan dengan melihat
kemudian mengamati proses
pembelajaran. Sementara peneliti sendiri
melakukan  pengelolaan kelas dan
pengamatan terhadap peserta didik. Alat

yang digunakan untuk menjaring data
tersebut, yaitu perangkat pembelajaran
lembar evaluasi, lembar observasi untuk
mengamati kerja peserta didik, serta
catatan lapangan. Ketiga alat bantu
tersebut digunakan oleh peneliti sebagai
alat bantu wuntuk menganalisis dan
merefleksi  setiap  tahap  tindakan
pembelajaran yang dijadikan bahan
perbaikan pada tindakan berikutnya,
sehingga dapat meningkatnya hasil belajar
peserta didik, seperti apa yang diharapkan
dari peneliti.

Dalam observasi ini, kegiatan yang
dilakukan adalah mencatat semua
peristiwa yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Hasil observasi yang
berupa data, segera diberikan kepada
peneliti dan didiskusikan dengan guru
kelas agar segera di ketahui hal yang
sudah tercapai dan harus diperbaiki.
Selain melakukan observasi, penelitian ini
juga menggunakan teknik penilaian (tes).
Teknik ini digunakan untuk menjaring
data tentang hasil belajar peserta didik.
Jenis tes yang digunakan adalah tes tulis
berbentuk pilihan ganda dan. Sedangkan
tahap akhir adalah melakukan analisis
deskriptif. Teknik ini digunakan untuk
menjelaskan seluruh rangkaian penelitian
pada saat sebelum, selama, maupun
sesudah tindakan pembelajaran
dilaksanakan.

Adapun pengolahan dan analisis
data yang dipergunakan dala penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif dengan
kerangka analisis, yaitu: 1) Seleksi,
pengelompokkan, pengolahan dan
interpretasi data; 2) Evaluasi dan refleksi
terhadap hasil interpretasi data; 3) Tindak
lanjut atau rekomendasi. Ketiga tahapan
tersebut akan dilakukan pada setiap siklus
yang dilaksanakan pada penelitian ini,
sehingga peningkatan pemahaman peserta
didik terhadap materi bertambah. Analisis
data dalam PTK dapat dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu: 1) Reduksi data, yakni
kegiatan memilih data sesuai dengan fokus
masalah. Pada tahap ini, guru atau peneliti
mengumpulkan data kemudian
diklasifikasikan berdasarkan fokus
masalah; 2) Mendeskripsikan data
sehingga data menjadi lebih bermakna.
Mendeskripsikan data dapat dilakukan
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dalam bentuk naratif, grafik, atau tabel; 3)
Membuat kesimpulan berdasarkan
deskripsi data. Kerangka pengolahan dan
analisis data tersebut di atas akan
diberlakukan pada setiap siklus tindakan
sampai peningkatan hasil belajar peserta
didik terwujud dan di anggap optimal.
Target optimal dimaksudkan baik untuk
kinerja guru maupun kinerja peserta didik.

Dengan dilakukannya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini, diharapkan
adanya peningkatan minat peserta didik
terhadap mata pelajaran SBAP. Dalam hal
ini, PTK dapat mendorong semakin
efektifnya kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peserta didik. Peserta didik
mampu meningkatkan hasil belajar
terhadap mata pelajaran SBdP, peserta
didik mampu mengeluarkan pendapatnya
dengan berani dan penuh percaya diri,
serta peserta didik mampu belajar dengan
baik dan kooperatif. Selain itu PTK juga
dapat mendorong guru sehingga mampu
meningkatkan keterampilan dalam SBdP.
Adapun indikatornya terletak pada
kemampuan guru untuk merancang
perencanaan pembelajaran SBAP untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik,
melaksanakan proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik,
serta meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran SBdP.

Tabel 1. Penilaian Acuan Patokan

Tingkat Nilai Kategori

Penguasaan

90-100 A Sangat

Baik

80-89 B Baik
65-79 C Cukup
55-64 D Kurang
0-54 E Sangat
Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pelaksanaan
siklus tindakan sampai siklus kedua, hal
ini berdasarkan atas perolehan hasil
belajar peserta didik yang sudah relatif

meningkat sehingga cukup dengan dua
siklus. Pada pelaksanaan pra siklus, siklus
I, dan siklus II menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan keaktifan belajar dan hasil
belajar peserta didik.

Pada pelaksanaan siklus I dan II
menggunakan  model  pembelajaran
Project Based Leraning (PjBL) sebagai
proses pembelajaran yang secara langsung
melibatkan  peserta  didik  untuk
menghasilkan suatu proyek dan lebih
mengembangkan keterampilan dalam
mengerjakan sebuah proyek yang dapat
menghasilkan sesuatu. Dalam
implementasinya, model pembelajaran ini
memberikan peluang yang luas kepada
peserta didik untuk membuat keputusan
dalam  memilih  topik, = melakukan
penelitian, dan menyelesaikan sebuah
proyek tertentu. Pembelajaran dengan
menhasilkan proyek dapat membuat
peserta didik bekerja secara nyata seolah-
olah peserta didik hadir dalam dunia nyata
sehingga dapat menghadirkan produk
secara realistis. Pada kegiatan siklus I dan
II ada beberapa langkah-langkah yang
harus dilaksankaan secara  runtut.
Pertama, yang dilakukan yaitu merencang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dan
menyiapkan  perangkat pembelajaran
berupa bahan ajar, Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), lembar evaluasi,
serta alat dan media yang digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran.
Adapun langkah-langkah model
pembelajaran Project Based Learning
adalah sebagai berikut: 1) Pertanyaan
mendasar; 2) Mendesain perencanaan
produk; 3) Menyusun jadwal pembuatan;
4) Memonitor keaktifan dan
perkembangan proyek; 5) Menguji hasil;
6) Evaluasi pengalaman belajar. Kedua,
melaksanakan  pembelajaran  dengan
menyiapkan segala perencanaan yang
digunakan untuk proses pembelajaran,
mengajar peserta didik di kelas sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran,
dan melaksanakan observasi terhadap
keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
Ketiga, melakukan refleksi selama
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kegiatan =~ pembelajaran  berlangsung
berdasarkan  informasi yang telah
didapatkan, kemudian mengumpulkan

penilaian untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran selanjutnya. Pada siklus II
setelah  akhir proses pembelajaran
dilakukan evaluasi terhadap langkah-
langkah yang telah dilakukan untuk dapat

mengetahui
peserta didik.
Penelitian terkait dengan
penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran SBAP di kelas II SDN 3
Ngetuk memperoleh hasil sebagai berikut.

peningkatan hasil belajar

Tabel 2. Hasil Belajar Per Siklus

No Nama Hasil Ket. Hasil Ket. Hasil Ket.
Pra Siklus I Siklus
Siklus II
1 AR 80 Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
2 AZA Belum Belum Tuntas
20 Tuntas 40 Tuntas 8o
3 DANP 40 Belum 80 Tuntas 100 Tuntas
Tuntas
4 FS Belum Belum Belum
o Tuntas 40 Tuntas 60 Tuntas
5 FEA Belum Tuntas Tuntas
60 Tuntas 8o 8o
6 KAA Belum Belum Tuntas
6o Tuntas 6o Tuntas 100
7 KACR 20 Belum 80 Tuntas 30 Tuntas
Tuntas
8 LPP Belum Belum Tuntas
40 Tuntas 40 Tuntas 80
9 MAS 50 Belum 60 Belum 30 Tuntas
Tuntas Tuntas
10 MNDS 50 Belum 40 Belum 100 Tuntas
Tuntas Tuntas
11 MAAF 60 Belum 40 Belum 30 Tuntas
Tuntas Tuntas
12 MBAB 80 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas
13 MJN Belum Tuntas Tuntas
60 Tuntas 8o 80
14 MKW 20 Belum 80 Tuntas 30 Tuntas
Tuntas
15 MNS 40 Belum 40 Belum 100 Tuntas
Tuntas Tuntas
16 MNW 40 Belum 60 Belum 30 Tuntas
Tuntas Tuntas
17 MRF Belum Tuntas Tuntas
60 Tuntas 8o 80
18 NAA 80 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas
19 PNS 40 Belum 60 Belum 100 Tuntas
Tuntas Tuntas
20 RAP 80 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas
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21 SR Belum Belum Belum
Y Tuntas 20 Tuntas 40 Tuntas
22 SID Belum Belum Tuntas
40 Tuntas 6o Tuntas 8o
23 TAA 60 lléelum 30 Tuntas 100 Tuntas
untas
24 UH Belum Belum Belum
Y Tuntas 20 Tuntas 40 Tuntas
Total 1020 1460 2000
Rata-rata 42,5 60,83 83,33
Tuntas 4 11 21
Presentase o o 87,5 %
Ketuntasan 16,66 % 45,83 %
Ketunt Hasil Belaj . ‘1. .
etun a;?; Sﬂ?l?lls caar rata nilai peserta didik yang berjumlah 24
peserta didik hanya memperoleh rata-rata
30 20 42,5 dengan presentasi ketuntasan sebesar
20 16,66 %.
10 4 Ketuntasan Hasil Belajar
0] Siklus 1
Tuntas Belum
Tuntas 20 1 13
Gambar 1. Ketuntasan Hasil Belajar Pra 10
Siklus
0
Pada pelaksanaan pembelajaran pra Tuntas Belum
siklus dapat diketahui bahwa 14 peserta Tuntas

didik memperoleh nilai 0-54. Peserta didik
yang memperoleh nilai 55-64 atau pada
kriteria kurang berjumlah 6 peserta didik.
Peserta didik yang memperoleh nilai 65-79
atau pada kriteria cukup diperoleh o
peserta  didik. Peserta didik yang
memperoleh nilai 80-89 atau pada kriteria
baik berjumlah 4 peserta didik. Sedangkan
nilai 90-100 atau pada kriteria sangat baik
berjumlah o0 peserta didik. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik masih banyak yang dibawah
rata-rata. Hal tersebut ada bebrapa faktor
yang mempengaruhi yaitu: a) Kurangnya
motivasi dan minat belajar; b) Tidak
memahami materi pelajaran; c)
Kurangnya perhatian atau konsentrasi; d)
Kurangnya dukungan dan bantuan; e)
Model dan metode pembelajaran yang
tidak cocok. Dengan begitu pada saat
pelaksanaan pembelajaran pra siklus rata-

Gambar 2. Ketuntasan Hasil Belajar
Siklus I

Pada pelaksanaan pembelajaran
siklus I dapat diketahui bahwa 8 peserta
didik memperoleh nilai 0-54. Peserta didik
yang memperoleh nilai 55-64 atau pada
kriteria kurang berjumlah 5 peserta didik.
Peserta didik yang memperoleh nilai 65-79
atau pada kriteria cukup diperoleh o
peserta didik. Peserta didik yang
memperoleh nilai 80-89 atau pada kriteria
baik  berjumlah 11 peserta didik.
Sedangkan nilai 90-100 atau pada kriteria
sangat baik berjumlah o peserta didik.
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II
ini hasil belajar peserta didik sudah mulai
mengalami peningkatan dibuktikan
dengan meningkatnya nilai rata-rata dari
42,5 menjadi 60,83 dengan presentase
ketuntasan sebesar 45,83 %. Peningkatan
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hasil belajar peserta didik pada siklus II
disebabkan oleh model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yang
diterapkan oleh guru. Pada siklus ini
peserta didik sudah mulai aktif dan
memiliki semangat wuntuk mengikuti
pembelajaran.

Ketuntasan Hasil Belajar

Siklus 2
30 21
20
10 3
0
Tuntas Belum

Tuntas

Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belajar
Siklus II

Pada pelaksanaan pembelajaran
siklus II dapat diketahui bahwa 2 peserta
didik memperoleh nilai 0-54. Peserta didik
yang memperoleh nilai 55-64 atau pada
kriteria kurang berjumlah 1 peserta didik.
Peserta didik yang memperoleh nilai 65-79
atau pada kriteria cukup diperoleh o
peserta didik. Peserta didik yang
memperoleh nilai 80-89 atau pada kriteria
baik  berjumlah 12 peserta didik.
Sedangkan nilai 90-100 atau pada kriteria
sangat baik berjumlah 9 peserta didik.
Pada siklus II guru menjelaskan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu pada awal
kegiatan. Setelah peserta didik mengerti,
kegiatan selanjutnya baru dilakukan. Guru
selalu membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Guru juga memberikan
dorongan serta motivasi kepada peserta
didik agar aktif dalam pembelajaran.
Sesuai dengan pendapat (Sugihartono,
dkk, 2007: 85) salah satu peran guru
dalam kegiatan pembelajaran adalah
sebagai motivator. Sebagai seorang
motivator, guru dituntut untuk mampu

mendorong peserta didik agar senantiasa
memiliki motivasi tinggi dan aktif dalam
belajar. Dalam hal ini guru memberikan
pembelajaran berbasis proyek agar peserta
didik mengetahui dan memahami konteks
yang ada di dunia nyata dan dapat
mencari solusi dari permasalahan yang
ada secara mandiri. Dari pembelajaran
itulah peserta didik dapat aktif dan
berperan  penting dalam proses
pembelajaran sehingga mereka dapat
dengan nyata menjalankan peran dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil pengamatan
terhadap peserta didik pada siklus II ini
menunjukkan bahwa peserta didik lebih
aktif, senang dan bersemangat mengikuti
pembelajaran.

Berikut ini adalah presentase
ketuntasan  peserta  didik  setelah
dilaksanakan pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada setiap siklus

Peningkatan Hasil Belajar
87,50
%

45,83
%
16,66

%

Pra Siklus SiklusI Siklus II

Gambar 4. Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik

Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa pelajaran SBdP
dengan menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) pada peserta didik
Kelas II SD Negeri 3 Ngetuk dapat
meningkatkan hasil belajar. Jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai
tuntas mengalami peningkatan yakni dari
16,66 % menjadi 45,83 % meningkat
menjadi 87,5 %. Nilai rata-rata pada
kondisi awal pra siklus sebesar 42,5 siklus
I sebesar 60,83 siklus II meningkat
menjadi 83,33.
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4. KESIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan pada peserta didik kelas II
SD Negeri 3 Ngetuk dalam pembelajaran
SBdP dengan menggunakan model
Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) memperoleh hasil sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar peserta didik selama
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) peserta didik aktif
dalam menjawab maupun
mengajukan  pertanyaan, dapat
menjalin  kerja sama  dengan
kelompok, dapat medorong kreatifitas
peserta didik dalam menyelesaikan
soal serta terjalin komunikasi antara
guru dan peserta didik.

2. Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran SBdP dengan
menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL)

mengalami peningkatan yang
signifikan.

SARAN
Berdasarkan  perbandingan  hasil

belajar yang diperoleh peserta didik antara
sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) mendapatkan  hasil  yang
memuaskan, maka peneliti memberikan
saran kepada tenaga pendidik untuk:

1. Guru harus menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi untuk
memotivasi peserta didik dalam
pembelajaran.

2. Guru harus mampu memilih model
pembelajaran dengan baik agar proses
pembelajaran berlangsung lancar.
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